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Abstrak 

Usahatani kubis di Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan, merupakan salah satu kegiatan pertanian penting yang menopang 

perekonomian masyarakat dataran tinggi. Wilayah Tosari memiliki kondisi agroklimat yang sangat mendukung bagi budidaya 

terutama kubis. Namun demikian, tingkat efisiensi teknis usahatani kubis di Tosari masih beragam antarpetani. Perbedaan ini 

umumnya disebabkan oleh variasi dalam penggunaan input produksi (benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, dan luas lahan). 

Pertanian di Tosari umumnya dilakukan secara turun-temurun sehingga peran keluarga sangat penting dalam keberlanjutan 

usahatani kubis. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh faktor produksi terhadap produksi, tingkat efisiensi teknis 

dan menganalisis pengaruh peran anggota keluarga terhadap tingkat efisiensi teknis usahatani kubis. Data penelitian diambil 

melalui wawancara dan kuesioner terhadap 36 petani kubis, data dianalisis menggunakan fungsi produksi stokastik frontier dan 

regresi tobit untuk menganalisis pengaruh peran keluarga terhadap efisiensi teknis. Hasil analisis menggunakan fungsi produksi 

stokastik frontier menunjukkan rataan efisiensi teknis produksi kubis di Tosari Kabupaten Pasuruan sebesar 0,7802, nilai ini 

menerangkan bahwa usahatani kubis cukup efisien, di mana luas luas panen, penggunaan pupuk urea, dan tenaga kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi kubis. Temuan menarik dalam penelitian ini adalah bahwa variabel terkait 

keluarga berpengaruh positif terhadap peningkatan efisiensi teknis selain variabel penyuluhan dan pelatihan. Hal ini menjadi 

perhatian khusus agar minat petani muda untuk meneruskan usahatani orang tua dan pengetahuan keterampilan dapat 

ditingkatkan melalui kegiatan penyuluhan pelatihan.  

 

Kata Kunci: efisiensi teknis, peran keluarga, stokastik frontier, usahatani kubis  

 

Abstract 

Cabbage farming in Tosari District, Pasuruan Regency, serves as one of the key agricultural activities supporting the 

livelihoods and economy of highland communities. The area’s favorable agroclimatic conditions make it highly suitable for 

horticultural crops, particularly cabbage. However, the level of technical efficiency among cabbage farmers in Tosari varies 

considerably. This variation is largely attributed to differences in the use of production inputs such as seeds, fertilizers, 

pesticides, labor, and land area. Since farming in Tosari is generally inherited across generations, the role of family members 

is crucial for the sustainability of cabbage farming.This study aims to analyze the effects of production factors on output, 

estimate the level of technical efficiency, and examine the influence of family participation on the technical efficiency of 

cabbage farming. The research data were collected through interviews and questionnaires administered to 36 cabbage 

farmers.. The stochastic frontier production function was employed to measure technical efficiency, while the Tobit regression 

model was used to analyze the effect of family involvement on efficiency levels.The results of the stochastic frontier analysis 

reveal that the average technical efficiency of cabbage farming in Tosari is 0.7802, indicating that cabbage farming operates 

at a relatively efficient level. Land area, urea fertilizer use, and labor were found to have positive and significant effects on 

cabbage production. An interesting finding of this study is that family-related variables positively influence technical efficiency, 

alongside agricultural extension and training factors. These findings emphasize the importance of encouraging young farmers 

to continue family farming traditions and strengthening their knowledge and skills through targeted agricultural training and 

extension programs. 
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Pendahuluan 
Dalam skala yang lebih kecil, pertanian kerap dikategorikan sebagai pertanian rakyat, yaitu sistem 

pertanian berbasis keluarga yang mengutamakan produksi bahan pangan pokok seperti padi, palawija, 

serta tanaman hortikultura, termasuk sayuran dan buah-buahan. Usahatani ini biasanya difokuskan 

pada pemenuhan kebutuhan rumah tangga dengan modal yang bersumber dari hasil usahatani itu 

sendiri. Ilmu usahatani membicarakan mengenai pengelolaan sumber daya secara efektif efisisen untuk 

tercapainya profit yang maksimal. (Dessale, 2019; Barus et al., 2021).Kinerja usahatani tidak hanya 

bergantung pada penerapan teknik budidaya, tetapi juga ditentukan oleh karakteristik sosial ekonomi 

petani, usia, latar belakang pendidikan, pengalaman dalam bertani, beban tanggungan keluarga, dan 

status kepemilikan lahan (Magfiroh & Wibowo, 2018; Sukmawati, 2024).  

Subsektor hortikultura mencakup usahatani yang berfokus pada produksi sayuran, buah-

buahan, tanaman rempah-rempah, serta flora dekoratif.  Sayuran merupakan komoditas hortikultura 

yang memiliki nilai ekonomi signifikan karena menjadi bagian dari kebutuhan konsumsi harian 

masyarakat (Sumastuti et al., 2019; Rahmawati et al., 2023; Servina, 2019). Hortikultura, sebagai 

bagian dari sektor pertanian, berkontribusi pada lima subsektor utama, antara pertanian sebagai sumber 

bahan pangan, usaha perkebunan, pengelolaan hasil hutan, budidaya ikan perairan, serta peternakan 

(Azizah et al.,2020; Martinez et al., 2023).  

Pertanian kubis sebagai salah satu komoditas hortikultura dengan potensi tinggi di Indonesia, 

terutama di dataran tinggi dan daerah dengan iklim yang mendukung. Kubis salah satu sayuran yang 

masih menjadi komoditi unggulan petani dataran tinggi. Produksi kubis tersebar pada banyak wilayah 

di Indonesia dengan  sentra  produksi  pada  tahun  2021-2023  berada  pada  Sumatera  Utara,  Jawa  

Barat,  Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Sumatera Barat (Munthe et al., 2025). Kubis memiliki nilai 

ekonomis tinggi sehingga berkontribusi dalam peningkatan pendapatan petani dan penyerpan tenaga 

kerja pertanian. Namun, meskipun permintaan pasar dan nilai ekonominya cukup baik, produktivitas 

dan faktor produksi yang digunakan pada usahatani kubis belum optimal. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa secara teknis usahatani kubis belum efisien (Karo-karo et al., 2021; Lestari et al., 

2024).  Faktor seperti umur petani, pengalaman, dan keanggotaan kelompok tani memiliki pengaruh 

signifikan terhadap inefisiensi teknis (Saeri et al., 2024). Selain itu, petani dengan skala kecil sering 

efisien secara teknis tetapi kurang menghasilkan jika dilakukan perhitungan biaya tenaga kerja 

keluarga dan sewa lahan; sedangkan petani dengan skala usaha sedang atau besar mungkin lebih 

menguntungkan secara finansial tetapi tidak selalu efisien teknispenelitian (Karo-karo et al., 2021).  

Efisiensi teknis sangat penting karena mencerminkan kemampuan petani menggunakan sumber 

daya atau faktor produksi lahan, tenaga kerja, benih, pupuk, dan lain-lain secara optimal untuk 

menghasilkan output sebanyak mungkin dengan input yang ada (Febriansyah & Murdy, 2021; Karo-

karo, 2021; Mabrouk, 2025; Mon et al., 2021). Bila efisiensi teknis rendah, berarti ada potensi sisa 

produksi yang belum dimanfaatkan. Misalnya, dalam penelitian (Karo-karo et al., 2021) menyatakan 

bahwa usahatani kubis di Kabupaten Karo tingkat efisiensi teknisnya berkisar 0,67 dan lebih lanjut 

bahwa faktor-faktor seperti pendidikan petani, pengalaman, kontak penyuluhan, serta akses ke pasar dan 

informasi mempengaruhi efisiensi tersebut.(Lestari et al., 2024) menyatakan bahwa efisiensi teknis 

usahatani kubis di Kupang belum efisien dengan kisaran rata-rata tingkat efisiensi sebesar 0,690.  

Di sisi lain, keputusan dalam pengelolaan usahatani tidak hanya ditentukan oleh satu orang 

pemilik lahan, tetapi melibatkan anggota keluarga. Anggota keluarga, suami, istri, anak seringkali 

berperan dalam berbagai aspek: mulai dari alokasi tenaga kerja, pemilihan bibit, penggunaan pupuk, 

pengolahan pasca panen, hingga keputusan pemasaran. Peran ini bisa berbeda-beda tergantung budaya 

lokal, norma gender, struktur keluarga, tingkat pendidikan, dan akses terhadap sumber daya. Misalnya, 

(Bhastoni et al., 2016) dalam penelitian tentang peran perempuan dalam usahatani sayuran organik pada 

Desa Sumberejo, Kota Batu, ditemukan bahwa perempuan di atas usia produktif memiliki kontribusi 

nyata terhadap pendapatan rumah tangga dan turut mengambil bagian dalam keputusan produksi.  

(Fermansah & Mamilianti, 2019) lebih lanjut menyatakan dalam penelitiannya tentang usahatani 

kentang di Suku Tengger menunjukkan bahwa meskipun laki-laki dominan dalam pengambilan 

keputusan, perempuan juga aktif dalam peran produktif, reproduktif, dan sosial, serta memiliki pengaruh 

terhadap keputusan keluarga usahatani.  

Namun, literatur masih relatif sedikit yang secara eksplisit menggabungkan analisis efisiensi 

teknis usahatani kubis dengan peran anggota keluarga dalam keputusan usahatani sebagai variabel yang 



Mochamad Ja’far Sadad Hidayatulloh, Wenny Mamilianti 

Journal of Agribusiness and Community Empowerment (JACE) 2026 Vol.9, No.1: hal 1-13 

 

 

 3 

saling mempengaruhi. Apakah peran anggota keluarga khususnya istri atau anggota rumah tangga 

lainnya dalam pengambilan keputusan dapat memperbaiki atau meningkatkan efisiensi teknis? 

Misalnya, jika istri atau anggota keluarga memiliki pengaruh dalam pemilihan input benih atau pupuk, 

distribusi tenaga kerja, atau pemilihan teknologi, mungkinkah itu membantu input digunakan lebih 

optimal dan output lebih besar?, (Mon et al., 2021) menyebutkan bahwa peran wanita dalam 

pengambilan keputusan usahatani mampu meningkatkan efisiensi teknis di Myanmar, intervensi 

teknologi melalui penyuluhan dan pelatihan mampu meningkatkan menejerial petani dan para wanita 

tani. (Chune et al., 2022) menemukan bahwa jumlah anggota keluarga petani ubi di Uganda 

mempengaruhi peningkatan efisiensi teknis. (Rola-rubzen et al., 2020) menyebutkan bahwa adanya 

adopsi teknologi oleh para wanita mampu meningkatkan kemampuan wanita dalam mengelola 

usahatani, sehingga usahatani tidak didominasi oleh kaum laki-laki. Lebih lanjut (Bhastoni et al., 2016) 

menjelaskan bahwa wanita lebih dominan dalam mengurus usahatani, yang awalnya hanya mengisi 

kesibukan namun wanita juga mengurus hingga pemasaran.  

Tosari adalah wilayah dataran tinggi di lereng gunung Bromo dan Semeru, dimana pertanian 

adalah mata pencaharian utama bagi sebagian besar penduduknya. Sebagian besar penduduk Tosari 

adalah bertani, usahatani adalah mata pencaharian utama bagi sebagian masyarakat Tosari dan komoditi 

sayuran dataran tinggi adalah unggulan di Tosari (Fermansah & Mamilianti, 2019; Mamilianti et al., 

2019). Budaya turun temurun dalam bercocok tanam, sekarang tidak hanya diurus oleh kaum laki-laki 

namun juga peran keluarga baik istri dan anak juga terlibat dalam mengelola usahatani. Pekerjaan yang 

biasanya dikerjakan adalah membantu mengolah lahan, perawatan tanaman, panen hingga pemasaran. 

Apalagi sekarang dengan dinobatkan Tosari sebagai daerah wisata mata pencaharian penduduk semakin 

beragam, sehingga peran laki-laki dalam mengurus usahatani dibantu oleh keluarga.  

Tanaman yang diusahakan oleh petani Tosari sebagian besar adalah tanaman sayur dataran 

tinggi seperti kentang, kubis, wortel dan lainnya. Perubahan pola kerja diKecamatan Tosari semakin 

mencerminkan dinamika sosial-ekonomi masyarakat yang bergerak menuju sektor non-agraris. Salah 

satu indikatornya adalah menurunnya jumlah petani secara signifikan, yang sejalan dengan penurunan 

luas panen dan produksi tanaman hortikultura, termasuk kubis. Pada tahun 2023 (Statistik & Timur, 

2023), produksi kubis masih cukup tinggi dengan luas panen 3.490 hektar dan hasil panen 402.450 

kuintal, tetapi angka tersebut terus menurun hingga akhirnya tidak tercatat lagi pada tahun 2022. Faktor 

utama yang berkontribusi terhadap tren ini adalah pilihan komoditi yang lebih menguntungkan daripada 

kubis seperti kentang dan brokoli dan perubahan preferensi generasi muda dalam memilih 

pekerjaan,dengan semakin banyaknya individu yang beralih kesektor perdagangan, jasa, dan pariwisata. 

Letak strategis Tosari yang dekat dengan Gunung Bromo turut mempercepat pergeseran ini, karena 

sektor-sektor tersebut menawarkan pendapatan yang lebih stabil dibandingkan pertanian, yang kerap 

menghadapi ketidakpastian ekonomi. 

Penelitian yang membahas efisiensi usahatani dalam kajian ekonomi pertanian telah 

berkembang pesat dengan penggunaan berbagai pendekatan kuantitatif, seperti Data Envelopment 

Analysis dan stochastic frontier analysis, yang berfokus pada pengukuran tingkat efisiensi teknis 

berdasarkan kombinasi input dan output. Kajian efisiensi teknis menunjukkan bahwa penggunaan input 

produksi memiliki pengaruh siginifikan terhadap tingkat efisiensi teknis usahatani (Abate et al., 2019; 

Ramadani et al., 2024). Beberapa kajian masih menitikberatkan pada aspek teknis dan ekonomi, faktor 

sosial khususnya anggota keluarga sebagai penyumbang jumlah tenaga kerja belum dibahas secara 

menyeluruh. Anggota keluarga dilihat dari jumlah kontribusi dalam tenaga kerja dan jumlah anggota 

keluarga yang ditanggung petani sebagai kepala keluarga. Beberapa kajian belum secara eksplisit 

mengkaji bagaimana keterlibatan anggota keluarga baik dari segi jumlah, peran, intensitas partisipasi, 

dan kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga mempengaruhi tingkat efisiensi teknis serta 

keberlanjutan usahatani. 

Penelitian ini dilakukan untuk melengkapi kajian pengaruh peran anggota keluarga sebagai 

faktor sosial ekonomi terhadap efisiensi teknis usahatani kubis.  Tujuan penelitian diarahkan kepada 

analisis pengaruh faktor produksi terhadap produksi kubis, tingkat efisiensi teknis usahatani kubis dan 

menganalisis pengaruh peran anggota keluarga terhadap tingkat efisiensi teknis usahatani kubis di 

Tosari Pasuruan. Dengan memahami hubungan ini, intervensi teknologi, pelatihan, penyuluhan, 

kebijakan dapat dirancang agar memperhatikan dinamika keluarga di samping kepada aspek teknis 

sehingga potensi efisiensi dapat lebih maksimal. 
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Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan di Desa Tosari, Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan. Peneliti sengaja 

memilih lokasi ini (purposive) karena Kecamatan Tosari merupakan salah satu sentra penghasil kubis 

dan memiliki karakteristik wilayah yang sesuai dengan fokus penelitian. Pertanian merupakan kegiatan 

ekonomi utama bagi sebagian besar rumah tangga (Fermansah & Mamilianti, 2019; Utami & 

Mamilianti, 2021). Pertanian yang mendominasi adalah pertanian hortikultura seperti kentang, kubis, 

brokoli dan tanaman sayur dataran tinggi lainnya. Penduduk disini sebagian adalah termasuk suku 

Tengger yang mata pencaharian utamanya petani dan berlaku secara turun temurun. Hal inilah salah 

satu yang melatarbelakangi penelitian ini adanya budaya turun temurun dalam mengelola usahatani di 

daerah ini sehingga peran anggota keluarga dalam keputusan usahatani menjadi hal yang penting. 

Penelitian dilakukan pada bulan September sampai November tahun 2024.  

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Dari hasil survey tahap pertama, didapat data dari pemerintah daerah desa Tosari bahwa di Desa 

Tosari ada 5 kelompok tani yang anggotanya berjumlah hampir lebih dari 500 orang adalah petani sayur 

seperti kubis, kentang, daun bawang dan lainnya, tersebar di beberapa dusun. Kelompok petani yang 

khusus kubis tidak ada sehingga peneliti melakukan pendataan petani yang menanam kubis dan sudah 

panen di bulan September dan mendapatkan data petani kubis di Tosari tergabung pada 1 kelompok tani 

berjumlah sekitar 56 orang. Dari total tersebut, dengan teknik penentuan jumlah sampel menggunakan 

formula dari Slovin dengan tingkat error 10% maka total sampel ditentukan berjumlah 36 orang. 

Probability sampling methode digunakan sebagai dasar penentuan sampel yaitu dengan pemilihan 

sampel acak sederhana (Simple Random Sampling). Data primer dikumpulkan melalui wawancara dan 

pengisian kuesioner kepada petani sampel.   

 

Teknik Pengumpulan Data  

Data yang dibutuhkan adalah data dari variabel produksi yaitu produksi kubis sebagai variabel 

dependent dan variabel independent terdiri dari benih, pupuk urea, pupuk NPK, pupuk kandang, 

pestisida, luas lahan dan tenaga kerja. Faktor produksi dimasukkan dalam variabel independent dengan 

pertimbangan bahwa faktor produksi adalah penentu produktivitas usahatani (Bozoǧlu & Ceyhan, 2007; 

Di & Joho, 2020). Sedangkan variabel sosial ekonomi petani antara lain jumlah anggota keluarga yang 

menjadi tanggungan petani, jumlah anggota keluarga yang ikut berkontribusi di usahatani, pendapatan 

keluarga, umur petani, pendidikan petani, umur anggota keluarga yang aktif membantu usahatani, 

pendidikan anggota keluarga yang aktif membantu usahatani, keikutsertaan dalam 

penyuluhan/pelatihan. Variabel-variabel tersebut dipilih dengan pertimbangan bahwa faktor sosial 

ekonomi merupakan faktor yang mempengaruhi efisiensi teknis (Djoumessi et al., 2018; Maulany & 

Wiranto, 2020). 

 

Metode Analisis Data 

 Efisiensi teknis produksi kubis di Tosari Kabupaten Pasuruan dianalisis menggunakan fungsi 

produksi frontier stokastik. Analisis ini bertujuan untuk menentukan produksi petani dan efisiensi faktor 

produksi yang secara signifikan memengaruhi frontier produksi. Hipotesis yang dibentuk adalah bahwa 

produksi tanaman kubis dipengaruhi oleh luas lahan, benih, pupuk urea, pupuk NPK, pupuk kandang, 

pestisida dan tenaga kerja (Sumastuti et al., 2019; Hakim et al., 2013). Dengan demikian, penduga 

model fungsi produksi frontier stokastik berikut: 

 
Di mana Y adalah produksi kubis satu kali panen (kg), X1 adalah luas lahan (hektar), X2 adalah jumlah 

bibit kubis yang digunakan (gram), X3 adalah pupuk urea yang digunakan (kg), X4 adalah jumlah pupuk 

NPK yang digunakan (kg), X5 adalah jumlah pupuk kandang yang digunakan (kg), X6 adalah jumlah 

pestisida yang digunakan (liter), X7 adalah tenaga kerja yang digunakan (HOK) dan (vi – ui) adalah suku 

galat.Pengukuran efisiensi teknis dari produksi kubis diukur dengan menggunakan formula sabagai 

berikut:  
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Dimana yiadalah produksi aktual dari pengamatan, yi

*adalah dugaan produksi potensial dari fungsi 

frontier stokastik. Efisiensi teknis untuk seorang petani berkisar 0 dan 1 atau 0 < TE < 1.  Efisiensi teknis 

tersebut memiliki nilai yang berkebalikan dengan efek inefisiensi teknis. Nilai efisiensi yang mendekati 

1 dianggap semakin efisien, dan jika TE = 1, maka kondisi usahatani efisien secara teknis. 

Faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi usahatani kubis, fokus di penelitian ini adalah peran 

anggota keluarga di dalam usahatani dengan indikator tingkat efisiensi teknis. Faktor-faktor tersebut 

dapat ditentukan dengan mengidentifikasi sumber-sumber yang menyebabkan efisiensi produksi 

pertanian. Identifikasi sumber-sumber yang menghasilkan efisiensi tersebut dianalisis dengan model 

estimasi yang digunakan adalah regresi Tobit, ini serupa dengan penelitian sebelumnya (Abate et al., 

2019; Ahmed et al., 2018; Haile, 2018; Morais et al., 2021; Mwalupaso et al., 2019; Novitaningrum et 

al., 2019). Model tersebut kemudian disesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian ini dan dinyatakan dalam persamaan regresi sebagai berikut: 

 

 
 

Dimana  TE adalah nilai efisiensi teknis, Z1 adalah umur petani (th), Z2 adalah lama petani 

menempuh pendidikan (tahun), Z3 adalah jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan petani 

(orang), Z4 adalah jumlah anggota keluarga yang berkontribusi/berperan di usahatni kubis, Z5 adalah 

pendapatan keluarga per bulan (Rupiah), Z6 umur anggota keluarga yang aktif membantu usahatani (th), 

Z7 adalah pendidikan anggota keluarga yang aktif membantu usahatani (th), Z8 adalah keikutsertaan 

dalam penyuluhan/pelatihan dalam satu tahun (nominal:1,2,3…),a δn  adalah koefisen parameter 

variabel yang diestimasi, adalah random error term yang diasumsikan bebas dan disistribusikan bebas 

dan distribusinya terpotong normal dengan N (0, δ).  

 

Hasil dan Pembahasan 
Deskripsi Statistik 

Variabel input produksi usahatani yang digunakan dipenelitian ini adalah produksi kubis 

sebagai variabel dependent yang diukur dalam kilogram, sedangkan variabel independent adalah lahan, 

benih. pupuk urea, pupuk NPK, pupuk kandang, pestisida dan tenaga kerja. Diskripsi variabel dan 

statistiknya dapat dilihat pada tabel 1.  

Analisis deskriptif meliputi nilai rata-rata, dan standar deviasi dari setiap variabel yang 

digunakan. Diskripsi statistik dilakukan pada keseluruhan data dari tiga lokasi penelitian. Hasil analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa variabel produksi memiliki rata-rata sebesar 6.920,58 kilogram dengan 

standar deviasi 4.128,15kg. Hal ini menjelaskan adanya variasi produktivitas antar petani responden.  

 
Tabel 1. Diskripsi statistik variabel produksi  

Variable Ukuran Variabel Diskripsi Statistik Variabel Produksi 

Minimum Maksimum. Mean de. dev. 

(Y) Produksi Kilogram 1.500 15.500 6.920,58 4.128,15 

(X1) Lahan Hektar 0.25 1.20 0,683 0,3759 

(X2) Benih gram 200 1500 694,117 286,06 

(X3) Urea Kilogram 300 1.500 889,70 412,45 

(X4) NPK Kilogram 200 1.100 707,312 510,971 

(X5) Pupuk kandang Kilogram 3000 15.000 8.338,23 3.975,24 

(X6) Pestisida Liter 1,25 10 5,036 2,232 

(X7) Tenaga kerja Hari orang kerja (HOK)  27,8 1206,40 121,55 62,348 

 

Pada variabel input, lahan yang digunakan untuk pertanian kubis diperoleh rata-rata 0,683 

hektar dengan standar deviasi 0,3759. Hal ini menunjukan bahwa luas lahan usahatani kubis bervariasi 

antar petani responden. Input benih rata-rata sebesar 694,117gram per musim dengan standar deviasi 

286,06. Rata-rata pupuk urea sebesar 889,70 kg dengan standart deviasi 412,45 kg sedangkan pupuk 

NPK rata-rata 707,312 kg dengan standar deviasi 510,971. Sementara itu, pupuk kandang rata-rata 
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8.338,23 kg dengan standart deviasi 3.975,24, Nilai standar deviasi dan rata-rata sangat dekat ini artinya 

data heterogen atau bervariasi. Begitu juga pada variabel pestisida 5,036 liter per musim dengan standar 

deviasi 2,232. Penggunaan pestisida untuk kubis tidak hanya kegiatan rutinitas namun disesuaikan 

dengan serangan hama penyakit tanaman. Input tenaga kerja menunjukkan rata-rata pemakaian sebesar 

121,55 HOK/ha dengan standart deviasi 62,348. Variasi penggunaan tenaga kerja mencerminkan 

perbedaan strategi penggunaan tenaga kerja di antara petani, baik yang masih mengandalkan tenaga 

manual maupun yang sudah menggunakan bantuan mekanisasi. Secara keseluruhan, hasil analisis 

deskriptif ini memperlihatkan bahwa setiap variabel memiliki tingkat keragaman yang berbeda. Variabel 

dengan standar deviasi rendah mengindikasikan penggunaan input yang relatif seragam antar petani, 

sedangkan variabel dengan standar deviasi tinggi menunjukkan adanya perbedaan yang cukup besar 

dalam praktik usahatani. Informasi ini penting untuk memahami karakteristik sampel sebelum dilakukan 

analisis efisiensi teknis menggunakan metode Stokhastik frontier dan regresi tobit. 

Diskripsi statistik juga dilakukan untuk variabel yang mempengaruhi efisiensi teknis, tabel 2 

memperlihatkan diskripsi statistik variabel-variabel yang mempengaruhi efisiensi teknis. Variabel-

variabel tersebut adalah variabel independent seperti umur petani, pendidikan petani, jumlah anggota 

keluarga, jumlah keluarga yang ikut dalam usahatani, pendapatan petani per bulan, umur keluarga yang 

membantu usahatani, pendidikan anggota keluarga yang membantu usahatani, frekuensi penyuluhan dan 

pelatihan. 

 
Tabel 2 Diskripsi statistik variabel yang mempengaruhi efisiensi teknis 

Variable Ukuran Variabel Diskripsi Statistik Variabel Produksi 

Min Maks Mean Std. dev. 

(TE) Eisiensi teknis Nilai efisiensi 0,4672 0,999 0,7802 0,3423 

(Z1) Umur petani Tahun 33 65 48,29 8,433 

(Z2) Pendidikan petani Tahun 2 9 6,05 1,89 

(Z3) Jumlah anggota keluarga Orang 2 6 3,88 1,38 

(Z4) Keluarga yang ikut di usahatani Orang 1 4 2,44 0,70 

(Z5) Pendapatan  juta/bulan 4 15 7,8 2,56 

(Z6) Umur Keluarga yang membantu 

usahatani 

Tahun 30 50 25,55 21,22 

(Z7) Pendidikan anggota keluarga  Tahun 6 16 9,55 7,77 

(Z8) Frekuensi penyuluhan/pelatihan (angka,1,2…) 2 5 3,14 1,925 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata umur petani responden adalah umur yang sudah lanjut 

usia, yang produktivitasnya sudah mulai menurun namun masih meneruskan usahataninya. Hal ini 

berbeda dengan umur anggota keluarga yang membantu usahatani yang minimum 30 tahun dan 

maksimum 50 tahun, umur yang lebih muda akan membantu peningkatan usahatani. Pendidikan petani 

minimal 2 tahun artinya petani tidak tamat SD, maksimum 9 tahun atau setara SMP dengan rataan 3,88. 

Ini menunjukkan bahwa pendidikan petani masih tergolong rendah karena maksimum setara SMP. 

Berbeda dengan pendidikan anggota keluarga yang membantu didalam usahatani, pendidikan 

maksimum adalah sarjana, hal ini akan menguntungkan petani karena semakin tinggi pendidikan akan 

meeningkatkan produktivitas (Yuniarti & Sukarniati, 2021). Petani hampir semua pernah mengikuti 

penyuluhan dan pelatihan di tahun 2024 ini ditunjukkan dengan nilai minimumnya 2 yang artinya petani 

setidaknya pernah mengikuti penyuluhan atau pelatihan 2 kali dalam setahun. Ini menunjukkan bahwa 

frekuensi petani mengikuti penyuluhan dan pelatihan beragam yaitu antara mengikuti dengan nilai 2 

sampai 5 kali di tahun 2024.  Hasil analisis deskriptif menjelaskan bahwa setiap variabel memiliki 

tingkat variasi yang tidak sama. Informasi ini penting untuk memahami karakteristik petani sebagai 

sampel sebelum dilakukan analisis Tobit.  
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Pengaruh Faktor Produksi terhadap Produksi Kubis 

Tabel 3. Hasil estimasi fungsi produksi stochastik frontier 

Variabel Koefisien Standart Error T ratio Keterangan 

Konstanta ***4,081 0,994 4,104 signifikan 

Luas Lahan ***0,427 0,533 8,011 signifikan 

Benih 0,531 0,869 0,610 tidak signifikan 

Pupuk Urea ***0,943 0,046 2,0271 signifikan 

Pupuk NPK 0,178 0,834 0,214 tidak signifikan 

Pupuk Kandang 0,121 0,152 0,791 tidak signifikan 

Pestisida *-0,144 0,716 -1,923 signifikan 

Tenaga Kerja *0,215 0,128 1,667 signifikan 

     
  

Produksi kubis ditentukan oleh penggunaan faktor produksi/input. Penelitian ini mengestimasi 

input luas lahan, benih, pupuk urea, pupuk NPK, Pupuk kandang, pestisida dan tenaga kerja. Analisis 

fungsi produksi menjelaskan hubungan teknis produksi dengan input-inputnya, penelitian ini dalam 

mengestimasi pengaruh faktor produksi terhadap produksi menggunakan fungsi produksi stokastik 

frontier. Hasil estimasi prediksi fungsi produksi usahatani kubis di Tosari Kabupaten Pasuruan disajikan 

pada Tabel 3. 

Parameter yang diestimasi dalam fungsi produksi adalah menunjukkan elastisitas batas produksi 

input yang digunakan. Berdasarkan tingkat signifikansi variabel yang diperkirakan akan memengaruhi 

produksi usahatani kubis, dimana diperlihatkan di tabel 3 dapat dilihat bahwa variabel luas lahan, jumlah 

pupuk urea dan tenaga kerja secara signifikan memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan 

produksi usahatani kubis dengan elastisitas positif. Variabel pestisida juga berpengaruh signifikan 

terhadap produksi usahatani kubis tetapi berpengaruh negatif terhadap total produksi. 

Mayoritas petani memiliki lahan dengan luasan 0,5 – 0,74 hektar, sementara itu tidak terdapat 

petani yang memiliki lahan di atas 1 hektar. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat beberapa 

petani dengan lahan sempit, cukup banyak pula yang memiliki lahan lebih luas, yang berpotensi 

memberikan hasil produksi yang lebih tinggi.  Luas lahan atau luas usahatani (X1) berpengaruh nyata 

terhadap produksi usahatani kubis dan berpengaruh positif terhadap jumlah produksi kubis. Luas lahan 

usahatani memiliki nilai koefisien sebesar 0,427 yang berarti setiap peningkatan luas usahatani sebesar 

1%, maka jumlah produksi kubis akan meningkat sebesar 0,427%. Hasil ini sesuai dengan hasil 

penelitian (Anugrah et al., 2024; Kharismawati et al., 2021; Utami & Mamilianti, 2021) yang 

menyatakan bahwa luas lahan merupakan salah satu variabel yang berpengaruh nyata terhadap produksi 

usahatani. Lahan dalam ekonomi produksi pertanian adalah faktor input utama yang menentukan tingkat 

efisiensi teknis dan skala usaha. Petani yang menggunakan lahan yang lebih luas memiliki peluang 

mencapai skala ekonomi, sehingga penggunaan input lebih optimal (Utami & Mamilianti, 2021). Lahan 

yang luas berarti terjadi pertumbuhan populasi tanaman sehingga produksi kubis dapat meningkat 

seiring dengan bertambahnya jumlah tanaman. Temuan ini juga sejalan dengan sebuah studi di Tosari 

dengan komoditi kentang (Asmara et al., 2022), yang menunjukkan bahwa luas lahan kentang dengan 

luas lahan yang lebih luas memberikan penambahan produksi yang cukkup tinggi.  

Benih sebagai input produksi utama dalam kegiatan usahatani, namun setiap petani memiliki 

tingkat penggunaan benih yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lahan yang mereka 

kelola. Petani kubis di Tosari menggunakan benih kubis rata-rata sebanyak 435 gram. Petani 

menggunakan benih diatas 400 gram sebanyak 13 orang atau 36,11%, dan paling rendah petani 

menggunakan benih dibawah 100 gram sebanyak 5 orang atau sebesar 10,95%. Sedangkan yang 

menggunakan antara 100 – 390 gram sebanyak 18 orang atau 52,94%. Penggunaan benih kubis di 

penelitian ini tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan, hal ini dimungkinkan karena penggunaan 

benih oleh petani melebihi dosis anjuran yaitu antara 150-250 gram/hektar. Hasil penelitian ini berbeda 

dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa penggunaan benih berpengaruh 

terhadap produksi (Ahmed et al., 2018; Haile, 2018; Barus et al., 2021). 

Penggunaan pupuk bertujuan untuk merangsang pertumbuhan tanamandan meningkatkan 

produksi tanaman. Ada tiga jenis pupuk yang digunakan oleh petani di daerah penelitian, yaitu urea, 
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NPK dan pupuk kandang. Setiap petani memiliki tingkat penggunaan pupuk yang bervariasi, tergantung 

pada jenis tanaman, kondisi tanah, dan teknik budidaya yang diterapkan. Semua responden petani 

menggunakan pupuk urea untuk budidaya kubis dalam satu musim tanam. Rata-rata penggunaan pupuk 

urea oleh petani responden adalah 195 kg/hektar, sedangkan hasil analisis menyebutkan bahwa urea 

berpengaruh signifikan terhadap produksi kubis. Ini menunjukkan bahwa pupuk urea masih dibutuhkan 

untuk peningkatan produksi kubis, penambahan 1% pupuk urea akan menaikkan produksi kubis 

sebanyak 0,943%. Dilihat dari jumlah penggunaan pupuk urea oleh petani dengan rata-rata 

195kg/hektar, ini masih dapat ditingkatkan sampai penggunaan optimal sesuai dosis anjuran dan kondisi 

lahan. Penggunaan pupuk urea akan memacu pertumbuhan tanaman sehingga outputtanaman yang 

dihasilkan akan meningkat (Rahayu et al., 2021). Lain halnya penggunaan pupuk NPK, dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pupuk NPK tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi kubis. Rata-

rata penggunaan pupuk NPK petani di Tosari adalah 765 kg/hektar, ini menunjukkan penggunaan yang 

melebihi dosis anjuran yaitu sebesar 400-600 kg/hektar. Tujuan penggunaan pupuk NPK adalah 

memberikan unsur hara makro utama (Nitrogen, Fosfor, Kalium) bisa diberikan lebih seimbang dan 

efisien dibandingkan kalau hanya urea saja(Valenzuela-Garcia et al., 2019). Pupuk kandang juga 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan terhadap produksi kubis. Rata-rata penggunaan pupuk kandang 

di tingkat petani di Tosari adalah 10 ton per hektar, sebenarnya dosisi ini sudah sesuai dosis anjuran 

namun penelitian ini tidak lebih spesifik pupuk kandang dari hewan apa, sehingga semua pupuk kandang 

yang digunakan di anggap sebagai penggunaan pupuk kandang.  

Pestisida sebagai salah satu faktor penting yang digunakan petani untuk mengendalikan hama 

dan penyakit tanaman. Tingkat penggunaan pestisida berbeda-beda di antara responden tergantung pada 

kebutuhan dan serangan hama penyakit tanaman. Penggunaan pestisida berpengaruh signifikan negatif 

terhadap produksi kubis, ini artinya penambahan 1% pestisida menyebabkan pengurangan produksi 

kubis sebesar 0,144%. Rata-rata penggunaan pestisida di tingkat petani sebesar 6,3 liter per musim, 

pestisida ini adalah sejenis insektisida yang banyak digunakan oleh petani. Pada saat tanam kkubis di 

masa pengamatan penelitian, lokasi penelitan sedang terserang wabah busuk daun dan ulat daun, 

sehingga penggunaan pestisida diperlukan. Namun penggunaan dosis oleh petani berlebihan sehingga 

perlu dikurangi sesuai pada dosis anjuran dan kondisi serangan HPT. Penggunaan pestisida yang 

berlebihan dan tidak tepat dosis dan waktu dapat mengganggu ekosistem dan membunuh musuh alami, 

peningkatan penggunaan pestisida ini tidak meningkatkan produksi sehingga secara statistik 

berpengaruh negatif. 

Hasil analisis menunjukkan pada input tenaga kerja berpengaruh signifikan positif terhadap 

produksi kubis Jumlah tenaga kerja yang digunakan petani disesuaikan dengan kebutuhan setiap tahapan 

tanam dan luas lahan. Rata-rata tenaga kerja yang digunakan ooleh petani kubis di tosari adalah adalah 

106 HOK per hektar. Jumlah ini selain disesuaikan dengan luas lahan juga di sesuaikan tahapan-tahapan 

dalam usahatani kubis. Tahapan budidaya seperti perawatan, pemupukan, penyemprotan sering 

dilakukan oleh petani sendiri dan dibantu oleh keluarga, sehingga petani tidak menghitung kebutuhan 

tenaga kerja dengan baik. Porsi tenaga kerja wanita hampir sama karena terkadang menggantikan tenaga 

kerja laki-laki. Nilai koefisien tenaga kerja sebesar 0,215 ini artinya bahwa setiap penambahan 1% 

tenaga kerja akan meningkatkan produksi kubis sebesar 0,215%. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian (Ramadani et al., 2024; Zulkarnain et al., 2022) menyatakan semakin luas lahan maka tenaga 

kerja semakin banyak yang digunakan, dan akan dapat meningkatkan produksi usahatani kubis. Kualitas 

dan kuantitas tenaga kerja sangat mempengaruhi tingkat produktivitas dan keberhasilan usahatani. 

Tenaga kerja yang memiliki keterampilan, pengalaman, dan pengetahuan yang baik akan mampu 

mengelola input secara lebih efektif sehingga hasil produksi meningkat. Hal ini berkaitan erat dengan 

pencapaian efisiensi teknis, yaitu kemampuan menghasilkan output maksimal dari input yang 

digunakan. 

 

Pengukuran Tingkat Efisiensi Teknis Usahatani Kubis di Tosari 

Untuk memberikan gambaran lebih lanjut, distribusi efisiensi teknis petani dikelompokkan ke 

dalam beberapa kategori sebagai berikut di tabel 4. Gambar 1 memperlihatkan sebaran tingkat efisiensi 

teknis petani responden. Tingkat efisiensi teknis tiap-tiap responden bervariasi dan tidak rapat, ini 

mengindikasikan bahwa tingkat efisiensi teknis petani dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan 

maupun eksternal petani.  
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Tabel 4. Distribusi tingkat efisiensi teknis kubis di lokasi penelitian  

Tingkat Efisiensi teknis Petani (orang) Persentase (%) 

0,00 – 0,500 4 11,11% 

0,501 - 0,700 11 30,55% 

0,701 - 0,900 7 19,44% 

0,901 – 1,000 14 38,89% 

TOTAL 36 100 

Min   0,4672 

Max 0,999 

Rata-rata 0,7802 

 

 
Gambar 1. Distribusi level efisiensi teknis setiap petani responden. 

 

Analisis efisiensi teknis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan Stochastic 

Frontier Analysis (SFA), yang bertujuan untuk mengukur kemampuan petani dalam mengalokasikan 

input secara optimal guna menghasilkan output maksimum. Nilai efisiensi teknis (ET) berada dalam 

rentang 0 hingga 1, dimana nilai 1 menunjukkan efisiensi sempurna, sedangkan nilai mendekati 0 

menunjukkan tingkat inefisiensi yang tinggi.Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai efisiensi 

teknis minimum sebesar 0,4672, maksimum 0,9999, dan nilai rata-rata sebesar 0,7802 dengan 

simpangan baku 0,104. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum, petani kubis di Desa Tosari telah 

beroperasi cukup efisien, namun masih terdapat ruang untuk peningkatan efisiensi sebesar 21,98% agar 

dapat mencapai tingkat efisiensi maksimum.  

 

Pengaruh peran anggota keluarga terhadap tingkat efisiensi teknis usahatani kubis 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor yang dianggap sebagai 

penyebab efisiensi terutama fokus pada faktor keluarga petani. Secara keseluruhan, variabel-variabel 

yang diperkirakan memengaruhi efisiensi usahatani kubis secara signifikan diperlihatkan pada tabel 5. 

Hasil estimasi variabel menggunakan regresi tobit lebih jelas terlihat pada tabel 5. 

 
Tabel 5. Pengaruh faktor modernisasi dan perilaku risiko terhadap efisiensi teknis  

Independent Variabel Koefisien SE Z statistik prob 

Konstanta 0.2518 0.2643 0.9527 0.3407 

(Z1) Umur petani 0.0042 0.0032 1.3122 0.1894 

(Z2) Pendidikan petani 0.0088 0.0141 0.6274 0.5304 

(Z3) Jumlah anggota keluarga 0.0099 0.0241 0.4127 0.6798 

(Z4) Keluarga yang ikut di usahatani ***0.0742 0.0275 2.6961 0.0070 

(Z5) Pendapatan  ***0.0238 0.0090 2.6429 0.0082 

(Z6) Umur keluarga yang membantu usahatani **-0.0064 0.0025 -2.4990 0.0125 

(Z7) Pendidikan anggota keluarga  ***0.0261 0.0090 2.9072 0.0036 

(Z8) Frekuensi penyuluhan/pelatihan *0.0401 0.0228 1.7560 0.0791 
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Analisis menunjukkan variabel yang berpengaruh signifikan terhadap efisiensi teknis usahatani 

kubis di Tosari Kabupaten Pasuruan adalah jumlah keluarga yang ikut dalam usahatani (Z4), pendapatan 

(Z5), umur keluarga yang membantu usahatani (Z6), pendidikan anggota keluarga yang membantu 

usahatani (Z7) dan frekuensi penyuluhan/pelatihan (Z8). Variabel jumlah keluarga yang ikut dalam 

usahatani (Z4), pendapatan (Z5), dan pendidikan anggota keluarga yang membantu usahatani (Z7) 

memiliki elastisitas positif dan efisien secara signifikan pada tingkat 1% atau alfa 0,01. Artinya adalah 

variabel tersebut semakin tinggi atau ditambah akan memberikan tingkat efisiensi teknis lebih tinggi. 

Umur keluarga yang membantu usahatani (Z6) signifikan pada alfa 0,05 dan memberikan pengaruh 

negatif, ini artinya bahwa keluarga yang membantu usahatani memiliki umur yang lebih tinggi 

menurunkan tingkat efisiensi teknis, keluarga yang lebih muda memberikan manfaat dalam peningkatan 

efisiensi teknis hal ini di mungkinkan keluarga yang lebih muda memiliki produktivitas dan cara berfikir 

yang cekatan dalam mengatasi permasalahan usahatani. Beberapa penelitian yang menyatakan hal yang 

sama yaitu umur memberikan pengaruh negatif terhadap efisiensi teknis adalah (Haryanto et al., 2015; 

Heryono et al., 2016; Widyantari et al., 2023; Sinuraya et al., 2024). Pendidikan anggota keluarga yang 

membantu didalam usahatani berpengaruh signifikan positif, ini artinya bahwa keluarga dengan usia 

muda dan mau membantu didalam proses usahatani memberikan tingkat efisiensi yang lebih tinggi. 

Variabel pendidikan berpengaruh terhadap peningkatan efisiensi teknis, inis ejalan dengan beberapa 

penelitian (Haryanto et al., 2015; Iskandar & Mada, 2020; Saeri et al., 2024; Utami & Mamilianti, 2021). 

Pendapatan petani berpengaruh signifikan positif terhadap efisiensi teknis, petani yang memiliki 

pendapatan yang tinggi memiliki modal usaha yang cukup dan dapat memenuhi kebutuhan input 

produksi tanpa mengganggu kebutuhan keluarga. Hasil ini selaras dengan beberapa penelitian yang 

menerangkan bahwa pendapatan petani berpengaruh terhadap efisiensi teknis (Anang et al., 2016; 

Obianefo et al., 2021; Sumaryanto et al., 2023). Penyuluhan dan pelatihan yang diikuti oleh petani 

sangat bermanfaat untuk memberikan pengetahuan dan meningkatkan keterampilan petani dalam 

mengelola usahataninya, hal ini ditunjukkan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa frekuensi 

petani mengikuti penyuluhan dan pelatihan memberikan pengaruh signifikan positif, artinya bahwa 

semakin sering petani mengikuti kegiatan tersebut maka dapat meningkatkan efisiensi teknis. Hasil ini 

selaras dengan penelitian (Hakim et al., 2021; Iskandar & Prasetyowati, 2022; Maulany & Wiranto, 

2020; Simatupang et al., 2023; Sinuraya et al., 2024). Dengan demikian, peran anggota keluarga sangat 

berpengaruh terhadap efisiensi teknis. Keikutsertaan anggota keluarga dalam mengelola usahatani 

sangat membantu petani dan menjaga keberlanjutan pertanian kedepan. Peran wanita dan pemuda tani 

dalam ikut meneruskan usahatani mendukung keberlanjutan pertanian (Bozoǧlu & Ceyhan, 2007; 

Dwiyana & Hasan, 2021; Ibrahim et al., 2021; Masithoh et al., 2017), ketahanan pangan dan 

kesejahteraan keluarga petani. Penerapan mekanisasi bukan hanya sekadar modernisasi dalam 

usahatani, tetapi juga menjadi faktor strategis dalam meningkatkan efisiensi teknis dan daya saing 

produksi kubis. 

 

Kesimpulan  
Hasil analisis menggunakan fungsi produksi frontier stokastik menunjukkan rata-rata efisiensi 

teknis produksi kubis di Tosari Kabupaten Pasuruan sebesar 0,7802 di mana luas luas panen, 

penggunaan pupuk urea, dan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi kubis. 

Hasil analisis menunjukkan variabel yang berpengaruh signifikan terhadap efisiensi usahatani kubis di 

lokasi penelitian adalah jumlah keluarga yang ikut dalam usahatani, pendapatan, umur keluarga yang 

membantu usahatani, pendidikan anggota keluarga yang membantu usahatani dan frekuensi 

penyuluhan/pelatihan. Temuan menarik dalam penelitian ini adalah bahwa variabel terkait keluarga 

berpengaruh postifi terhadap peningkatan efisiensi teknis selain variabel penyuluhan dan pelatihan. Hal 

ini menjadi perhatian khusus agar tradisi turun menurun dalam pertanian tetap terjaga, minat petani 

muda untuk meneruskan usahatani orang tua dan pengetahuan ketrampilan petani dan keluarga dapat 

ditingkatkan melalui kegiatan penyuluhan pelatihan baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun 

akademisi atau swasta.  
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